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ABSTRAK

Kulit pada buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) adalah salah satu bagian yang bisa dimanfaatkan
sebagai antioksidan alami. Salah satu kandungan dari kulit buah naga ialah senyawa antosianin. Antosianin
berpotensi digunakan sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi serta menguji
nilai ICso fraksi etil asetat ekstrak etanol pada kulit buah naga merah dengan metode FRAP. Sediaan gel mask
diformulasikan dengan kadar fraksi 1,5%. Hasil formulasi sediaan selanjutnya diuji karakteristik fisik dan
aktivitas antioksidan. Pengujian antioksidan juga dilakukan setelah penyimpanan sediaan 3 bulan pada suhu
ruang. Kulit buah naga merah dimaserasi dengan menggunakan etanol 70%, difraksinasi dengan n-heksan, etil
asetat, air. Pengujian aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat, menggunakan metode FRAP, selanjutnya
diformulasi ke dalam sediaan gel mask. Pengujian karakteristik fisik sediaan meliputi organoleptis, homogenitas,
pH, uji viskositas, uji daya lekat, dan kemampuan/daya sebar. Sediaan gel mask diuji aktivitas antioksidan
sebelum dan sesudah disimpan 3 bulan. Hasil perhitungan nilai 1Cso fraksi etil asetat diperoleh nilai 99,96 ppm,
menunjukkan fraksi berpotensi kuat sebagai antioksidan. Hasil pengujian karakteristik fisik menunjukkan
sediaan memiliki nilai pH 5,0+0,035, viskositas 9591+61,10 cps, daya sebar 5,1+0,1 cm, daya lekat 2,43+0,13
detik. Hasil nilai ICsy sediaan 104,67 ppm dan setelah penyimpanan 3 bulan pada suhu ruang ICsyp menjadi
263,15 ppm. Hasil nilai ICso formulasi gel mask sebelum dan sesudah disimpan berbeda signifikan (p<0,05).

Kata Kunci : Gel mask, kulit buah naga, antioksidan

PENDAHULUAN

Paparan intensif sinar matahari dapat
memberikan efek negatif terutama pada kulit
wajah. Efek negatif seperti rusaknya jaringan
kolagen (penuaan kulit), kematian sel,
kelembaban kulit berkurang, kulit kering,
keriput, dan kasar. Selain itu, paparan sinar
matahari yang intens, dapat menyebabkan kulit
terbakar (sunburn), kulit kemerahan (eritema),
bahkan kulit menjadi gelap (tanning)
(Rachmawati et al.,, 2018). Untuk itu kulit
memerlukan adanya perawatan antioksidan
guna menunda penuaan (Handajani,2019).

Antioksidan mampu menunda penuaan dengan

mencegah reaksi oksidasi yang disebabkan oleh
pengaruh radikal bebas (Nurkhasanah et al.,
2023). Tumbuhan adalah sumber penting
antioksidan alami. Salah satu bagian dari buah
naga, yang memiliki kemampuan menghambat
terjadinya oksidasi yakni bagian kulit (Abriyani
et al., 2022).

Penelitian yang telah dilakukan Putra
dkk, menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dari
kulit buah naga merah mampu meredam radikal
bebas sebesar 75,70 ppm (Putra et al., 2021),
sedang fraksi N-heksan dari kulit buah naga
(merah) yakni sebesar 4012 ppm (potensi
antioksidan kategori lemah) (Wahdaningsih,
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2022). Formulasi kulit buah naga merah
menjadi  sediaan  gel mask, mampu
mengoptimalkan fungsinya sebagai penangkal
radikal bebas topikal (Juliadi & Juanita, 2022).
Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan
formulasi sediaan gel mask menggunakan salah
satu fraksi yakni etil asetat ekstrak etanol kulit
buah naga. Sebelumnya fraksi etil asetat akan
diuji aktivitas antioksidannya menggunakan
metode FRAP, selanjutnya fraksi tersebut akan
diformulasi dengan konsentrasi 1,5% kedalam
sediaan dan selanjutnya diuji karakteristik fisik
dan aktivitas antioksidan pada sediaan dengan
metode FRAP. Hasil uji aktivitas antioksidan
sediaan sebelum dan sesudah disimpan selama

3 bulan diuji statistik satu jalan.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat-alat  gelas, grinder, rotary
(O’Hauss),

waterbath, pH meter (Hanna®), viscosimeter

evaporator, neraca  digital

(Brookfield DV-1 Prime), alat pengujian
kemampuan sebar, alat pengujian daya lekat,
Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu®).
Bahan

Kulit dari buah naga diperoleh di Bukit
Naga Jolong, Desa Situluhur, Pati. Pelarut n-
heksan (teknis), etil asetat (teknis), aquadest,
etanol  70%, kuersetin, TCA, kalium
ferrisianida, buffer fosfat 0,2 M (pH 6,6), etanol
96%, HCI 2N, serbuk Mg, HCI pekat, amil
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alkohol, FeCls, reagen Mayer, reagen
Dragendrof dan pereaksi Bourchard.
1. Ekstraksi Kulit Buah Naga

Ekstraksi dengan metode maserasi,
menggunakan etanol kadar 70% (Pujiastuti &
El’Zeba, 2021), menggunakan perbandingan
serbuk yang dimaserasi dan pelarut (1:10).
2. Tahap Fraksinasi Ekstrak

Ekstrak kental sebanyak 10 g, dilarutkan
dalam 100 mL akuadest, masukkan corong
pisah, kemudian tambah 100 mL n-heksan p.a,
dikocok. Pisahkan fase air dan n-heksan.
Penambahan n-heksan p.a pada air dilakukan
hingga fraksi n-heksan yang diperoleh jernih.

Fase air yang dipisahkan ditambah 100
mL etil asetat p.a, dikocok. Fase air dan etil
asetat dipisahkan. Etil asetat p.a ditambahkan
pada fase air terus menerus, sampai etil asetat
berwarna jernih (Yusriyani & KA, 2021).
3. Skrining Fitokimia dari Ekstrak Kulit

Buah Naga Merah

a. Uji Antosianin

Sampel tambahkan HCI 2M, dipanaskan
(hasil positif jika timbul warna merah).
Tambahkan NaOH, amati warna yang terjadi
(Hasil positif jika timbul warna hijau-biru yang
memudar perlahan (Meidayanti et al., 2015).
b. Uji Flavonoid

Tambahkan 1-2 mL air panas, dan serbuk
Mg, 1 mL HCI (p) dan 2 mL amil alkohol,
kocok. Positif flavonoid bila muncul warna
merah, kuning, atau jingga (Wahdaningsih et
al., 2015).
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c. Uji Tanin
Larutkan sampel dengan aquadest.

Hasil ekstraksi tambahkan 1-2 tetes FeCls.
Sampel positif terjadi perubahan menjadi warna
biru atau warna hijau kehitaman.
d. Uji Saponin

Sampel ditambah dengan aquadest
panaskan, lalu kocok kuat selama 10 detik. Jika
buih terbentuk, maka positif saponin.
e. Uji Alkaloid

Sampel ditambah 1 mL HCI 2N dan air 9
mL, panaskan. Filtrat ditambah reagen Mayer,
reagen Dragendorf dan reagen Bourchardat.
Hasil positif dengan Mayer jika terbentuk
endapan putih. Hasil positif jika ada endapan
coklat pada reagen Bourchardat serta ada
endapan berwarna merah bata untuk
Dragendroff (Wahdaningsih et al., 2015).
4. Pengujian Aktivitas Antioksidan Fraksi

dengan Metode FRAP

a. Pembuatan larutan standar kuersetin

Pembuatan larutan standar kadar 1000
ppm dalam etanol 96%. Dengan deret kadar
yakni 20 ppm, 24 ppm, 28 ppm, 32 ppm, 36
ppm, 40 ppm. Masing konsentrasi
ditambahkan 1 mL dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6),
1 mL KsFe(CN)s 1%, inkubasi selama 20 menit
suhu 50°C. Tambahkan 1 mL TCA, sentrifugasi
dan pipet 1 mL bagian atas masukkan tabung.
Selanjutnya tambahkan 1 mL akuadest serta
0,5 mL FeCl3 0,1% (Ummum & Abidin, 2024).

Diamkan selama operating time yakni 11 menit
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kemudian dibaca absorbansi pada gelombang
maksimal.
b. Pembacaan aktivitas antioksidan fraksi
Etil asetat

Fraksi sebanyak 10 mg, dilarutkan etanol
96% L, hingga diperoleh kadar 1000 ppm.
Deret konsentrasi dibuat pada kadar 80 ppm,
100 ppm, 120 ppm, 140 ppm serta 160 ppm.

5. Formulasi Gel Mask Fraksi Etil Asetat
Kulit Buah Naga.
Formula gel mask, tersaji pada tabel I.

Tabel I. Formula Gel Mask fraksi etil asetat
ekstrak etanol kulit buah naga

Komposisi Konsentrasi
(%b/b)
Fraksi EA 1,5
Carbopol 940 2
TEA 1,8
Propilenglikol 10
Metilparaben 0,18
Aquadest Ad 100

6. Evaluasi Karakteristik Fisik Sediaan
a. Organoleptis

Pengamatan organoleptis sediaan
meliputi pengamatan warna dan bentuk sediaan
setelah dibuat (Marlina et al., 2023).
b. Uji Homogenitas

Sediaan homogen ditandai dengan tidak
adanya partikel atau bahan padat pada kaca.
c. Uji pH

Pengujian dilakukan untuk memastikan
sediaan gel tersebut tidak menyebabkan iritasi
pada kulit. Formula gel yang aman di kulit pada
pH 4,5-6,5 (Juliadi & Juanita, 2022).
d. Uji Viskositas

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

120



Jurnal llmiah Pharmacy, Vol. 12 No.1, Maret 2025

Pengujian dimaksudkan untuk
mengetahui konsistensi sediaan. Gel umumnya
memiliki konsistensi antara 2000 - 50000 cps.
e. Uji Daya Lekat

Syarat daya lekat sediaan semi padat yang
baik adalah lebih dari 1 detik (Haryono et al.,
2021).
f. Uji Daya Sebar

Uji dengan mengukur diameter sebar dari
beberapa sisi pada kaca bulat, setelah
ditambahkan beban 50g, selama 1 menit. Daya
sebar untuk sediaan topikal yaitu 5-7 cm
(Juliadi & Juanita, 2022).
7. Pengujian I1Cso Sediaan

Sediaan gel mask 10 mg dilarutkan
dalam etanol 96% pada labu tentukur 10 mL
hingga diperoleh kadar 1000 ppm. Pembuatan
deret dengan kadar 80 ppm, 100 ppm, 120
ppm, 140 ppm, dan 160 ppm. Pipet 1 mL hasil
pengenceran sediaan, masukkan tabung reaksi,
ditambah 1 mL dapar phosphate 0,2 M dan 1
mL KsFe(CN)e 1%, inkubasi 20 menit dengan
suhu 50°C, selanjutnya 1 mL larutan TCA 10%
ditambahkan dan  disentrifugasi.  Hasil
sentrifugasi diambil 1 mL lapisan atas dan
ditambahkan 0,5 mL FeClz 0,1% dan 1 mL
aquadest, diamkan selama operating time,
selanjutnya diukur (Ummum & Abidin, 2024).

8. Pengujian Stabilitas Fisik sediaan Gel
Mask Kulit Buah Naga Setelah
Penyimpanan

Stabilitas fisik meliputi pH, viskositas,

daya sebar sediaan setelah penyimpanan selama
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3 bulan pada suhu ruang (25°+2°C) (Kadiwijati
& Saputra, 2018).
9. Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan
Gel Mask Setelah Penyimpanan
Pengujian aktivitas antioksidan sediaan
dilakukan setelah sediaan disimpan selama 3

bulan pada suhu ruang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Ekstraksi Kulit Buah Naga

Diperoleh ekstrak kental berwarna merah
pekat, yang dihasilkan dari ekstraksi kulit buah
naga. Hasil perhitungan ekstraksi, diperoleh
rendemen sebesar 24,16%.
2. Hasil fraksinasi

Diperoleh fraksi etil asetat sebanyak
3,7% dari berat ekstrak kental.
3. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi Etil

asetat

Skrining fitokima terhadap fraksi etil
asetat, menunjukkan fraksi positif mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, antosianin,
fenolik, steroid, namun negatif terhadap
saponin. Senyawa flavonoid, alkaloid dan
antosianin pada kulit buah naga, memiliki peran
sebagai antioksidan (Budilaksono et al., 2014)
4. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan

Fraksi Etil Asetat

Pembacaan dilakukan pada Panjang
gelombang maksimal 715 nm dengan operating
time 11 menit. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa fraksi etil asetat memiliki nilai IC 99,96
ppm yang termasuk kategori kuat. Molyneux

mengkategorikan potensi antioksidan, sebagai
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berikut : kurang dari 50 pg/mL (kategori sangat
kuat), 51-100 pg/mL (kategori kuat), 101
sampai 150 pg/mL (kategori sedang), 151
sampai 200 pug/mL (kategori lemah), lebih dari
200 pg/mL (sangat lemah) (Molyneux, 2004).

Metode FRAP mengukur kapasitas
antioksidan berdasarkan kemampuan
mereduksi elektron. TCA berperan pada
pembentukan endapan Kz[Fe(CN)e]. Potensi
suatu senyawa ditentukan pada kemampuannya
mengubah kompleks besi ferri Fe®* dari
Ks[Fe(CN)s]. menjadi Fe?". FeCls yang
ditambahkan, dapat menyebabkan
terbentuknya warna hijau hingga biru,
bergantung derajat reduksi (Prastiwi et al.,
2020)

5. Hasil Uji Karakteristik Fisik Gel Mask
Fraksi Etil asetat
Formulasi sediaan gel mask

menggunakan karbopol sebagai gelling agent,
Trietanolamin (TEA) sebagai alkalizing agent.
Alkalizing agent, mampu membantu karbopol
untuk mengembang sempurna serta membantu
memperbaiki pH sediaan, agar sesuai dengan
pH kulit. Propilenglikol sebagai humektan,
metil paraben sebagai pengawet. Hasil uji
karakteristik fisik sediaan tersaji pada tabel I1.

Tabel Il. Hasil formulasi sediaan Gel Mask
Fraksi Etil Asetat

Karakteristik Fisik | Hasil

Organoleptis

Warna Coklat tua
Bentuk Semi padat
pH 5,0+0,035
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Viskositas (cps) 9591+61,10
Daya sebar (cm) 5,1+0,11
Daya lekat (detik) 2,43+0,13

Hasil uji karaktersitik fisik gel mask
fraksi etil asetat, memiliki nilai pH yang sesuai
dengan rentang sediaan topikal. Sediaan juga
memiliki nilai kekentalan cukup tinggi, mudah
untuk diaplikasikan, dengan kemampuan sebar
dan daya lekat yang baik.

6. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan
Gel Mask Sebelum dan Sesudah
Penyimpanan Suhu Ruang

Pengujian aktivitas antioksidan gel mask
fraksi etil asetat kulit buah naga, dilakukan
sebelum dan sesudah penyimpanan, untuk
mengetahui kestabilan sediaan tersebut. Hasil
pengujian menunjukkan penurunan potensi
aktivitas antioksidan setelah disimpan 3 bulan
pada suhu ruang. Sediaan menunjukkan
penurunan kekuatan antioksidan menjadi
lemah, setelah penyimpanan 3 bulan.

Hasil Pengujian aktivitas antioksidan
tersaji pada tabel I1I.

Tabel I11. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Gel

Mask
Nilai 1Cso ppm Kategori
HO 104,67+ Sedang
H3 263,15 lemah

7. Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan Gel
Mask
Hasil pengujian stabilitas fisik Sediaan gel

mask kulit buah naga ditampilkan pada tabel
V.
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Tabel IV. Hasil Uji Stabilitas fisik

Karakteristik Fisik Hasil
Organoleptis

warna Coklat tua
pH 5,43+0,035
Viskositas (cps) 9560+61,10
Daya sebar (cm) 5,1+0,09

Daya lekat (detik) 2,23+0,11

Setelah disimpan pada suhu ruang, terjadi
perubahan pH sediaan, namun untuk viskositas

dan daya sebar tidak terjadi perubahan.

KESIMPULAN

Fraksi etil asetat ekstrak kulit buah naga
memiliki potensi kuat sebagai antioksidan.
Formulasi menggunakan konsentrasi zat aktif
1,5% menunjukkan kekuatan antioksidan
dengan potensi sedang. Penyimpanan sediaan
selama 3 bulan, ditemukan mengalami
penurunan aktivitas antioksidan dan terjadi
perubahan pH sediaan.
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